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ABSTRACT 

The purpose of this study was to describe the process of revitalizing the role of foster guardians at Manbaul Ulum Islamic boarding school. The research used a qualitative approach with data collection techniques using observation, interviews, and documentation. The results showed that the role of foster guardians in improving reading and memorization skills is vital and much needed by students. The revitalization referred to in this research is to prioritize the role of foster guardians not only to discipline students but also to take part in the learning process of students in the boarding school.
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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan proses revitalisasi peran wali asuh di pondok pesantren Manbaul Ulum. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik mengumpulkan data menggunakan observasi,wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran wali asuh dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal sangat vital dan sangat dibutuhkan oleh santri. Revitasasi dimaksud dalam peenlitian adalah mengedepankan peran wali asuh tidak hanya untuk mendisiplinkan santri namun turut andil dalam proses pembelajaran santri di pondol pesantren.
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A. Pendahuluan

[bookmark: _GoBack]Pola asuh yang ada di lingkungan pesantren harus mempunyai sistem yang cukup baik dalam mengarahkan dan membimbing para santri serta berangkat dari banyaknya santri yang mencapai ratusan bahkan ribuan,  sehingga membutuhkan pengoptimalisasian seluruh aspek perkembangan santri dilakukan dengan adanya wali asuh yang dapat mengontrol santri. Di dalam sebuah pesantren menjadikan seorang pengurus sebagai seorang wali asuh (pengasuh) yang membantu dan membimbing para santri dalam membentuk pribadi atau karakter yang lebih baik serta memiliki kemandirian yang kuat. Wali asuh sebagai pengganti dari peran kiai dalam pengasuhan beberapa santri berperan penting dalam keseharian santri sebagai sosok sementara seorang pengasuh selama kurun waktu belajar di pesantren.[footnoteRef:1] [1: Hasan Baharun, “Total Moral Quality: A New Approach for Character Education in Pesantren”, Jurnal Ulumuna 21, no. 1 (2017), 57–80.
	] 

Dalam memenuhi kebutuhan para santri di lingkungan pesantren para pengurus harus sepenuhnya bertanggung jawab serta melayani dengan rasa keikhlasan baik dalam masalah yang terkait dengan nilai-nilai kesantrian maupun pemahaman tentang furudhul ‘ainiyah dan amaliyahnya. Tugas sebagai wali asuh dimulai sejak dititipkannya seorang anak oleh orang tuanya agar dapat dibimbing dan dibina untuk menjadi manusia yang memiliki kepribadian mulia dan khazanah keislaman yang luas. Dari itu, perlu dilakukan sebuah pendekatan. Strategi pendekatan yang dilakukan oleh wali asuh dapat dimulai dengan menjaga komunikasi baik kepada santri. Di Pondok Pesantren Tahfidz, seorang wali asuh memiliki sebutan sebagai ketua kamar yang juga sering menggunakan panggilan umi, bunda dan juga umma dalam lingkup pesantren tersebut. Contoh lainnya yaitu dengan memberi panggilan adek atau mbak sehingga dapat lebih mempererat tali persaudaraan antar pengurus kamar dan juga santri serta menimbulkan respon baik kepada wali asuh, memiliki kedekatan dan menganggap wali asuh sebagai orang yang benar-benar dipercaya serta mampu dalam membimbingnya. 
Di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum, seorang ketua kamar mempunyai wewenang untuk memilah santri senior yang dianggap mampu untuk dijadikan pengurus kamar atau seorang wali asuh dimana mereka sudah secara pasti siap dalam hal mengasah, mengasih dan mengasuh para santri. 
Ada tiga tanggung jawab pengasuhan yang dibebankan pada seorang wali asuh yakni : Pertama, wali asuh bertanggung jawab penuh terhadap aspek perkembangan santri. Kedua, wali asuh memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada santri. Ketiga, wali asuh melakukan koordinasi jika mendapati masalah yang sulit ditangani sendiri. Serta juga ada aspek dalam perkembangan santri yang harus diperhatikan oleh wali asuh meliputi : kemampuan baca tulis Al-Qur’an, pemahaman furudhul ‘ainiyah dan amaliyahnya, perkembangan akhlakul karimah, perkembangan motivasi belajar, dan aspek kebersihan yang mencakup kebersihan diri sendiri ataupun lingkungan sekitarnya.
Penelitian dari Ahmad Fawaid dan Uswatun Hasanah.[footnoteRef:2] menyimpulkan bahwa . Pertama, wali asuh berperan penting sebagai pengganti orang tua selama berada di pesantren. Kedua, penerapan sistem pola asuh sebagai bentuk praksis pendidikan dalam pesantren. Ketiga, kinerja wali asuh memerlukan perhatian lebih dari semua pihak, baik dari santri yang berperan sebagai wali asuh, pesantren yang diharuskan memberi arahan dan bimbingan dalam hal kepengasuhan santri dan juga jajaran pengasuh yang mengontrol dan memberikan solusi bagi adanya program wali asuh.  [2: Ahmad Fawaid dan Uswatun Hasanah pada tahun 2020, "Pesantren Dan Religious Authoritative Parenting: Studi Kasus Sistem Wali Asuh di Pondok Pesantren Nurul Jadid". (Jurnal, Universitas Nurul Jadid, Probolinggo, 2020), hlm 27-40.] 

Sedangkan penelitian Dani Ibrahim dan Rahmi Wiza[footnoteRef:3] menyimpulkan bahwa dengan adanya wali asuh , santri tidak hanya lebih fasih dalam membaca, tetapi juga lebih memahami hukum tajwid. Selain itu, motivasi belajar santri meningkat karena pendekatan yang personal dan penghargaan yang diberikan oleh guru. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Mushfi El Iq Bali dan Muhammad Arifin Ainul Fatah [footnoteRef:4] menyatakan bahwa terjadi  peningkatan kemampuan membaca dan  santri menunjukkan peningkatan signifikan dalam kefasihan dan keakuratan membaca al-qur’an. peningkatan kemampuan menghafal: peningkatan jumlah hafalan serta pemahaman yang lebih mendalam tentang isi dan makna al-qur’an dengan hadirnya wali asuh dalam proses pembelajaran. [3: Dani Ibrahim dan rahmi wiza 2023 Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Mdta Baitul Makmur Kota Pekanbaru. (Jurnal, Universitas Negri Padang, 2023),5.]  [4:  Muhammad Mushfi El Iq Bali dan Muhammad Arifin Ainul Fatah 2023 Pengelolaan Program Tahfidz Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menghafal Al- Qur’an. (Jurnal, Universitas Nurul Jadid, Probolinggo, 2023),2. ] 

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi, waancara dan dokumentasi. Teknik analis data dilakukan secara bertahap dengan mengacu kepada konsep Milles and Hubberman, yaitu kondensasi data, penggambaran data  dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan penelitian. Pengecekan keabsahan datanya dilakukan dengan menggunakan   teknik triangulasi, yaitu dengan triangulasi sumber data dan trianggulasi metode.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Peran Wali Asuh dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Bagi Santri 
Implementasi Peran Wali Asuh dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Tahfidz Manbaul Ulum Tahun 2023/2024. Sebagaimana telah dipaparkan pada BAB III, bahwasanya metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian, maka dalam penyajian data dan analisis data ini akan dipaparkan secara terperinci tentang objek yang diteliti dan hal tersebut mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun data-data yang diperoleh dari tiga metode di atas sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebagaimana bab sebelumnya, maka berikut ini adalah hasil temuan menurut rumusan masalah tersebut : Implementasi Peran Wali Asuh dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Tahfidz Manbaul Ulum Tahun 2023/2024.
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, peneliti mengawali penelitian dengan  melakukan observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum Tangsil Wetan Wonosari Bondowoso. Pada tanggal 20 Juni 2024. Peneliti terlebih dahulu memberikan surat rekomendasi izin meneliti kepada Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum yakni Drs. KH. Salwa Arifin, setelah mendapat izin meneliti peneliti meminta izin kepada Pemangku Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Manbaul Ulum yakni Ning. Dr. Hj. Masyarafatul Manna Wassalwa, M.Pd. Setelah mendapatkan izin tanggal 31 Juni 2024 peneliti memulai wawancaranya dengan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti, yakni melaksanakan penelitian mengenai tugas akhir Skripsi.
Setelah peneliti memberikan penjelasan terkait penelitian, peneliti memulai wawancara dengan mewawancarai ketua kamar terlebih dahulu yaitu  susilawati. Merupakan ketua kamar yang tegas dan memahami keadaan para santri sehingga sedikit banyak memahami keadaan dan masalah para santri. Sesuai dengan judul yang peneliti pilih. Peneliti disini lebih memilih Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum dikarenakan peneliti mengetahui keadaan di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum, dan santri tahfidz mempunyai keinginan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Untuk itulah ketua kamar memerlukan wali asuh untuk dapat mempermudah pencapaian yang diinginkan sehingga lebih mempermudah pelaksanaannya. Perkiraan dari jumlah keseluruhan santri putra dan putri yaitu sekitar 91 santri, 14 santri putra dan  total santri putri yang lama dan baru 77 santri. 
Sebelum adanya perekrutan santri baru di Pondok Pesantren Tahfidz diadakannya tes masuk, tessannya berupa ngaji dan pemahaman tajwid diukur dari segi Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya, Kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur’an. Di Pondok Tahfidz juga sudah tersedia kamar khusus untuk santri baru yang telah melewati tes terlebih dahulu. Ada 5 kamar untuk santri yang lama dan 1 kamar khusus santri baru yang menjadi tempat sementara. Karena mereka akan di tes kembali untuk pindah ke kamar khusus di antara yang 4 tersebut, tujuan dari diadakan tes lagi yaitu untuk mengukur seberapa mampu atau kuat dalam segi menghafal, caranya para santri baru menghafal sebanyak 1 kaca juz yang belum pernah dibaca, diberi waktu 1 jam dari maghrib sampai waktu isya’, dan setorannya tergantung siapa yang paling cepat dan tercepat menghafal di batasi untuk masuk kamar yang di sukai selebihnya ditentukan ustdzah.
Dan permasalahan ini bermula dari pemikiran peneliti melihat dari adanya sebagian santri yang dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an masih kurang dalam kelancaran membaca Al-Qur’an, ketepatan membaca Al-Qur’an (ilmu tajwid) dan kesesuaian membaca dengan makhrajnya. Oleh karenanya peneliti bergerak meneliti dan observasi terlebih dahulu.
Selanjutnya, tepatnya pada hari senin 01 Juli 2024 peneliti kembali mendatangi Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum untuk melaksanakan penelitian lanjutan. Setelah surat izin tersebut diterima dan dibalas dengan surat persetujuan untuk penelitian oleh Pengurus Pesantren kepada STIT Togo Ambarsari, peneliti kemudian kembali menemui ketua kamar susilawati untuk di wawancarai.
Menurut Observasi peneliti di lingkungan Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum, santri putra dan putri, mengenai peran wali asuh sangat berperan penting dalam mengasah, mengasuh dan mengasihi santri dalam kesehariannya, seringkali kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya diukur dari kefasihan dan kelancaran bacaan, tetapi juga dari faktor usia dan kematangan. Meskipun seorang santri muda memiliki bacaan yang baik dan dianggap mampu, seringkali ia belum dianggap memiliki kapasitas untuk membimbing atau diikuti santri lain yang lebih tua atau sederajat usianya.[footnoteRef:5] [5:  Observasi Peneliti Di Pondok Pesantren Tahfidz  Dalam Kemampuannya] 

Peneliti tidak hanya mewawancarai santri putri melainkan juga santri putra, untuk kegiatan sehari-harinya di pondok putra dan putri berbeda kecuali dalam segi menghafal serta muroja’ah jika ada kendala dalam segi menghafalnya maka mereka dalam pengawasan ustadz dan ustdzah masing-masing, saya mewawancarai salah santri putra moch hamdan mengenai apa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua kamar bahwa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dapat melakukan 3 langkah pertama, mengadakan tes kemampuan membaca, kedua pemilahan santri berdasarkan kemampuan, ketiga pembimbingan khusus. Dengan hal ini sudah memberikan kontribusi yang sangat signifikan kepada santri tentunya. 
 Dari hasil wawancara terakhir kepada ketua kamar bahwa dalam sebuah pembelajaran ada 3 unsur penting yang harus dipenuhi terdiri dari tujuan pembelajaran, pendekatan atau metode dan evaluasi. Sebelum adanya penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum diadakan tes masuk yang mencakup kemampuan membaca Al-Qur’an  dan pemahaman tajwid,  diukur dari segi Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya, serta Kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur’an.
2. Peran Wali Asuh dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Bagi Santri 
Selain para santri di tuntut meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’annya mereka juga di tuntut dalam segi hafalan Al-Qur’an, seringnya juga muroja’ah kepada para ustad/ustadzah dapat menjaga hafalannya dengan baik, bukan hanya tentang hafalan tapi juga dalam pemahaman ilmu tajwid, pelafalan (fashahah) dan juga makhorijul huruf.
Jadi kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu implementasi peran wali asuh dalam meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an santri. Wali asuh adalah beberapa pengurus dibawah naungan pengasuh pondok pesantren atau sering disebut dengan tangan kanan pengasuh atau kyai yang bertugas dalam pembinaan spiritual dan emosional beberapa santri. Pembinaan spiritual meliputi: pembinaan Al-Qur’an, Furudul Ainiyah dan akhlak santri. Dan untuk pembinaan emosional santri adalah mengayomi dan membina dalam pembentukan karakter santri serta menjadi konselor bagi santri yang kurang disiplin dalam mentaati peraturan pesantren. Selain itu wali asuh mempunyai tugas yang sama persis layaknya orang tua kepada anaknya, maka eksistensinya berperan sentral bagi efektifitas kegiatan santri, dari aktifitas spiritual sampai emosional santri, dari yang masih akan dilaksanakan sampai yang sudah akan di evaluasi. 
Dengan adanya peran wali asuh di Pondok Pesantren Tahfidz ini, bukan berarti untuk membuat santri manja kepada wali asuh sehingga menghilangkan budaya mandiri di Pesantren. Namun, wali asuh ini bertugas untuk mengontrol, memotivasi, membimbing serta menjadi konselor guna membantu dalam efektifitas pelaksanaan kegiatan pesantren maupun pribadi santri. Proses dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an diawali dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggali hal-hal yang menjadi penyebab bagaimana penerapan peran wali asuh dalam mendampingi para santri untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Selain itu peran wali asuh memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memperkuat bahwa peran wali asuh di pondok pesantren tahfidz sudah benar-benar dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri sehingga dapat memahami dan mendapatkan pengetahuan baru yang berasal dari Al-Qur’an. Banyak siswa yang belum menguasai bagaimana membaca Al Qur’an yang baik dan benar. Salah satu faktornya yaitu faktor lingkungan keluarga yang minim akan pengetahuan tentang membaca Al-Qur’an.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri melalui adanya peran wali asuh dalam Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum, yang menekankan pada tiga aspek penilaian Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya serta Kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur’an. Karena selama ini upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz masih membutukan tenaga dan usaha. Tenaga dan usaha disini tidak begitu sulit bagi peneliti dikarenakan ustad dan ustadzah di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum sudah banyak berkontribusi dalam hal diatas.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah dilakukan pengecekan ulang kevalidannya, hal ini sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya di lapangan. Selanjutnya, peneliti melakukan pembahasan tentang apa yang menjadi temuan dan tanggapan terhadap apa yang dipaparkan sebelumnya. Adapun pembahasan yang akan peneliti paparkan tersebut adalah sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisis data, mengenai peran wali asuh di Pondok Pesantren Manbaul Ulum memiliki peran penting dalam menunjang pendidikan dan perkembangan santri khususnya dalam segi kemampuan membaca Al-Qur’annya. Mereka bertindak sebagai orang tua kedua bagi santri yang tinggal jauh dari keluarga dan membantu mereka dalam berbagai aspek kehidupan di pesantren. Seorang wali asuh di pilih oleh ketua kamar berdasarkan beberapa kriteria yakni seseorang yang sudah cukup dewasa dan mampu berarti juga bisa membimbing tanpa terpengaruh oleh usia, di asrama tahfidz, meskipun seseorang memiliki bacaan yang baik dan dianggap mampu, jika usianya masih lebih muda, ia belum dianggap mampu karena masih ada yang lebih tua. Terkadang, meskipun kemampuannya setara, ia tidak diikuti hanya karena faktor usia. 
Pola asuh yang terdapat di pesantren dengan beragam karakter anak atau santri mempengaruhi perkembangan psikis santri. Pesantren menjadikan seorang pengurus sebagai seorang pengasuh yang membantu dan membimbing para santri dalam membentuk pribadi atau karakter yang lebih baik serta memiliki kemandirian yang kuat. Sebagai wakil dari seorang pemangku pesantren atau yang biasa disebut dengan kyai, pengurus memiliki tantangan berat dimana pengurus dituntut untuk mampu mengetahui beberapa karakter dari beberapa santri agar bisa membantu mencapai target tertentu. 
Ada tiga tanggung jawab pengasuhan yang dibebankan pada seorang wali asuh yakni : Pertama, wali asuh bertanggung jawab penuh terhadap aspek perkembangan santri. Kedua, wali asuh memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada santri. Ketiga, wali asuh melakukan koordinasi jika mendapati masalah yang sulit ditangani sendiri. Serta juga ada aspek dalam perkembangan santri yang harus diperhatikan oleh wali asuh meliputi : kemampuan baca tulis Al-Qur’an, pemahaman furudhul ‘ainiyah dan amaliyahnya, perkembangan akhlakul karimah, perkembangan motivasi belajar, dan aspek kebersihan yang mencakup kebersihan diri sendiri ataupun lingkungan sekitarnya. 
Dalam penjelasan diatas dalam sistem kepengurusan yang berperan sebagai wali asuh di Pondok Pesantren Tahfidz Manbaul Ulum yakni, telah berperan penting dalam mendidik santri serta ikut berkontribusi secara signifikan dalam mencapai tujuan pembelajaran juga memberikan dorongan dalam pengembangan spiritual para santri.
Menurut Sami kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keterampilan melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya seperti Qolqolah dan lain-lain) dan mustahaknya (perubahan-perubahan bunyi huruf  ketika seperti hukum ghunnah, idghom dan lain-lain). Jadi dengan membaca seseorang akan mendapat pengetahuan dan pemahaman yang baru bahkan bisa mendapatkan dengan menyeluruh pengetahuan dan pemahaman dari bacaaan yang diperoleh.
Kemampuan membaca Al-Qur’an atau biasanya lebih dikenal dengan istilah mengaji merupakan suatu kemampuan yang penting pada awal proses memahami isi kandungan Al-Qur’an. Dengan kemampuan tersebut dapat memberikan jalan untuk meningkatkan ibadah kemudian, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Membaca ayat suci Al-Qur’an sangat terkait dengan ibadah seorang muslim contohnya dalam ibadah sholat dan kegiatan-kegiatan berdo’a lainnya. Ada tiga aspek penilaian dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an  santri yaitu :
a. Ketepatan Membaca Al-Qur'an Sesuai Tajwid
1) Mengucapkan setiap huruf dengan benar dan tepat pada tempatnya. Hal ini termasuk memahami cara melafadzkan huruf-huruf yang berdekatan, seperti idgham, ikhfa', dan mad.
2) Memperhatikan hukum-hukum tajwid lainnya, seperti mad, qalqalah, dan waqaf.
3) Membaca Al-Qur'an dengan tartil, yaitu perlahan, tenang, dan penuh penghayatan.
b. Kesesuaian Pelafalan Huruf Sesuai Makhrajnya
1) Mengucapkan setiap huruf dari tempat keluarnya yang benar. Hal ini penting untuk menghasilkan bacaan yang jelas, fasih, dan mudah dipahami.
2) Memahami sifat-sifat huruf, seperti huruf tebal (qalqalah), huruf tipis (mad), dan huruf yang keluar dengan desis (ha').
3) Berlatih melafalkan huruf-huruf dengan benar. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan guru atau mendengarkan bacaan Al-Qur'an dari qari’ yang fasih.
c. Kelancaran dan Tartil dalam Membaca Al-Qur'an
1) Membaca Al-Qur'an dengan lancar dan tanpa terbata-bata. Hal ini dapat dicapai dengan latihan yang konsisten.
2) Membaca Al-Qur'an dengan tenang dan penuh penghayatan. Hal ini dapat membantu dalam memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an.
3) Memperhatikan panjang pendeknya setiap huruf. Hal ini penting untuk menghasilkan bacaan yang merdu dan berirama.
D. KESIMPULAN
Ada tiga tanggung jawab pengasuhan yang dibebankan pada seorang wali asuh yakni : Pertama, wali asuh bertanggung jawab penuh terhadap aspek perkembangan santri. Kedua, wali asuh memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada santri. Ketiga, wali asuh melakukan koordinasi jika mendapati masalah yang sulit ditangani sendiri. Serta juga ada aspek dalam perkembangan santri yang harus diperhatikan oleh wali asuh meliputi : kemampuan baca tulis Al-Qur’an, pemahaman furudhul ‘ainiyah dan amaliyahnya, perkembangan akhlakul karimah, perkembangan motivasi belajar, dan aspek kebersihan yang mencakup kebersihan diri sendiri ataupun lingkungan sekitarnya.
Khusus dalam membaca Al-Qur’an harus diiringi dengan kemampuan mengetahui (ilmu) tajwid dan mengaplikasikannya dalam membaca Al-Qur’an. Jadi kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kecapakan seseorang atau siswa dalam melihat dan memahami firman-firman Allah dengan tartil yaitu sesuai dengan tajwid yang benar dan makhroj yang benar serta membaca dengan lancar, tidak terbata-bata kata demi kata setiap membaca ayat-ayat Al-Qur’an.
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